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ABSTRACT

The decline in maize productivity in Indonesia can be caused by pests. One of the pests that
are very disturbing today's corn crop is the armyworm (Spodoptera frugiperda). The use of botanical
insecticides with kencur rhizome extract (Kaempferia galanga L.) has the potential to overcome
armyworm attacks with various advantages, including not having a negative impact on the
environment and safe for health. The purpose of this study was to determine the effect of vegetable
insecticides from the extract of kencur rhizome (Kaempferia galanga L.) on the mortality of
armyworm (Spodoptera frugiperda) on maize. This study Is an experimental study with a post test
design control group that uses 5 treatments with 5 repetitions, where there is a negative control group
100% using aquades, a Eositive control %roup 1% using sidamethrin and 3 treatment groups using
kencur extract 15%, 20% , and 25%. The results showed that at a concentration of 25% kencur
extract, it could cause faster death of armyworm larvae and the LC50 value was 30,247 g/mL. Based
on these results, it can be concluded that the extract of kencur rhizome éKaempferia galanga L.) can
be used as an alternative vegetable insecticide against armyworm (Spodoptera frugiperda).
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INTISARI

Menurunnya produktivitas jagung di Indonesia dapat disebabkan oleh serangan hama. Salah
satu hama yang sangat mengganggu éaertanaman &agung saat ini adalah hama ulat grayak (Spodoptera
frugiperda). Penggunaan insektisida nabati ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.)
berpotensi dalam menanggulangi serangan hama ulat gra%/ak_ den%an berbagai keunggulan
diantaranya tidak berdampak negatif bagi lingkungan dan aman bagi kesehatan. Tujuan #oenelltlan ini
adalah untuk mengetahui pengaruh insektisida nabati ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga
L) terhadaE mortalitas hama ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada tanaman jagung. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen dengE(an desain post test kelomt()ok kontrol yang menggunakan
5 perlakuan dengan pengulangan sebanyak 5 kali, dimana terdapat kelompok kontrol negatif 100%
menggunakan aquades, kelompok kontrol positif 1% menggunakan sidamethrin dan 3 kelompok

erlakuan menggunakan ekstrak kencur 15%, 20%, dan 25%. Hasil penelitian menunjukkan pada

onsentrasi 25% ekstrak kencur dapat menyebabkan kematian lebih cepat pada larva ulat Erayak dan
didapatkan nilai LCso sebesar 30.247 pg/mL. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) dapat digunakan sebagai alternatif insektisida nabati
terhadap ulat grayak (Spodoptera frugiperda).

Kata Kunci: Spodoptera frugiperda, Kaempferia galanga L, Insektisida nabati
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung (Zea mays) di Indonesia
dalam perekenomian nasional memiliki peranan
yang strategis. Selaian padi, jagung (Zea mays)
sebagai komuditas utama pangan kedua dalam
salah satu tanaman palawija. Penurunan
produksi jagung di beberapa wilayah Indonesia
terjadi pada tahun 2015 sebanyak 203 ton
dibandingan di tahun 2014 Rondo Ferdinan et
al., (2016). Diperkirakan kebutuhan jagung
dalam negeri digunakan untuk pakan lebih dari
58% dan sisanya digunakan sebagai bahan baku
industri lainnya. Zubachtirodin et al., (2016)
permintaan bahan pangan jagung pada tahun
2016 hingga 13,8 juta ton. Peningkatan
permintaan terhadap jagung sebagai bahan baku
pakan ternak yang didukung dengan harga yang
setabil dan relative lebih merakyat untuk semua
kalangan, kandungan yang terdapat dalam
jagung memiliki banyak protein dan asam amino
yang kompleks, sehingga hewan ternak serta
perternak lebih merekomendasikan jagung
sebagai bahan pakan dibandingkan bahan lain
Panikkai et al., (2017).

Tanaman palawija seperti jagung (Zea
mays) akan selalu mendapat gangguan dari
organisme lain yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan produksinya. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian No 46 Tahun 2009
yang menjelaskan mengenai  Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) sebagai organisme
perusak, mempengaruhi pertumbuhan tanaman
hingga menyebabkan kematian. Dalam proses
kehidupan jagung terdapat banyak jenis hama
sebagaian kecilnya berupa ulat tanah (Agrotis
sp.), lalat bibit (Atherigona sp), lundi atau uret
(Phyllophaga helen), wereng jagung (peregrinus
maidis) dan ulat grayak (Spodoptera litura).
Permasalahan yang terjadi pada tanaman jagung
saat ini adalah munculnya hama atau OPT baru
yang sangat mengganggu produktivitas tanaman
jagung vyaitu berupa ulat grayak dalam Bahasa
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latinnya Spodoptera frugiperda Fissabililah &
Rustam, (2020).

Lubis et al., (2020) berpendapat mengenai
ulat grayak (Spodoptera frugiperda) sebagai
pengganggu tumbuhan jagung yang perannya
hama perusak tanaman yang asalnya dari Benua
Amerika dan sudah luas penyebarannya di
beberapa negara lainnya. Menurut laporan Nonci
et al.,(2019), di wilayah Sumatra menemukan
Spodoptera frugiperda. Spodoptera frugiperda
diketahui tanaman jagung dengan
mengakibatkan perusakan mulai dari bunga ,
daun, akar, dan tongkol, hingga merusak titik
pertumbuhan sehingga mengakibatkan tanaman
gagal membentuk pucuk daun. Spodoptera
frugiperda mempunyai ciri khusus berbeda
dengan S. litura yakni kerakusannya dalam
memakan tanaman. Spodoptera frugiperda
memakan tumbuhan jagung diwaktu siang
bahkan malam, sedangkan S. litura lebih
dominan beraktifitas menyerang tanaman jagung
pada malam harinya dan diwaktu siang akan
bersembunyi, Sari et al., (2018). Kehadiran
hama ini harus segera dikendalikan agar tidak
menimbulkan kerugian hasil yang signifikan
pada tanaman jagung sehingga dapat merugikan
petani.

Sebagai upaya mengendalikan hama
penyakit tanaman jagung ini yaitu dengan
melakukan penyemprotan dan memanfaatkan
penggunaan insektisida. Insektisida yang biasa
digunakan oleh petani adalah insektisida
berbahan kimia sintetik, selain mudah didapat
insektisida kimia sintetik lebih memberikan hasil
yang instan dibandingkan insektisida nabati
Rachmawaty et al., (2017). Penggunaan
insektisida kimia secara terus menerus mampu
menyebabkan resistensi matinya musuh alami
dan resurgensi serta mengganggu kondisi
lingkungan. Salah satu alternatif pengendalian
yang tepat untuk mengatasi hama Spodoptera
frugiperda adalah penggunaan insektisida nabati
Fissabililah & Rustam, (2020). Bahan aktif yang
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digunakan dalam pembuatan insektisida nabati
adalah senyawa sekunder tumbuhan. Senyawa-
senyawa tersebut fungsinya untuk mematikan
hama dengan menghambat nafsu makan pada
serangga hingga membunuh, bahkan penolak
pada tananaman Suatu tanaman memiliki potensi
untuk pestisida nabati ialah kencur (Kaempferia
galanga L.). Kusuma Tria et al., (2019)

Tanaman kencur (Kaempferia galanga L.)
sebagai tanaman famili Zingiberaceae dengan
fungsinya dikembangbiakkan untuk tanaman
pengobatan asli Indonesia. Banyaknya budidaya
tanaman kencur (Kaempferia galanga L.) karena
nilainya yang ekonomis tinggi. Sebagai tanaman
yang dapat difungsikan dalam berbagai bidang
baik kesehatan dan juga bahan tambahan untuk
masak, tanaman ini memiliki kandungan efek
toksisitas dengan konsentrasinya 15% pada
mortalitas larva Spodoptera litura, dengan kata
lain tanaman ini disebut dengan ramuan kecil
yang dapat hidup pada tanah rabuh di
pegunungan maupun di dataran rendah. Ainun
et al., (2013) . Penelitian lainnya mengenai
golongan famili Zingiberaceae ini menyatakan
bahwa terdapat pengaruh ekstrak rimpang kunyit
(C.longa) terhadap mortalitas S.frugiperda yang
disebabkan oleh kandungan minyak atsiri di
dalam kunyit, Tavares et al., (2013). Menurut
Labrooy et al., (2020) pada rimpang kencur
(Kaempferia galanga L.) terkandung minyak
atsiri dan beberapa senyawa seperti senyawa
saponin, flavonoida, polifenol, sineoal, etil asetat,
p-metoksiteren, paraffin, kamfen, eucalyptol,
karen, kaempferol, benzene, pentadekan
bomeol, dan tanin digunakan sebagai zat
repellent, zat anti feedant, racun, zat anti
fertilisasi dan penghambat pertumbuhan pada
hama.

Kandungan flavonoid dapat
mengakibatkan alat pencernaan serangga
menjadi terganggu dan rusaknya lapisan lilin
pada perindung tubuh serangga yang diakibatkan
oleh saponin, serta enzim pencernaan akan
menurun dalam kemampuannya mencerna
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makanan yang diakibatkan oleh tanin, dan daya
makan larva dapat terhambat dan penurunan
pertumbuhan yang disebabkan oleh minyak
atsiri yang menyerang susunan saraf. Santoso et
al., (2017) Menurut Ningsih et al., (2014)
Kematian larva Spodoptera frugiperda akibat
senyawa saponin pada tanaman krokot terjadi
karena penurunan permeabilitas membran sel
sehingga masuknya beberapa senyawa toksik
dan mengganggu metabolisme larva dan
menghambat ~ membentuk ~ ATP,  yang
menjadikan kematian pada larva Kkarena
kurangnya energi pada yang dimakan.
Berdasarkan keterangan di atas dan terbatasnya
jumlah penelitian sejenis maka pengaruh
insektisida nabati ekstrak kencur (Kaempferia
galanga L.) pada mortalitas hama ulat grayak
(Spodoptera frugiperda) terhadap tanaman
jagung (Zea mays) perlu untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Kimia Universitas Muhammadiyah Malang
dengan alamat di JI. Raya Tlogomas No. 246
Malang.  Penelitian  menerapkan  metode
eksperimen nyata (true eksperiment) bertipe
desain post test kelompok kontrol (Post test
controlled group design).

Pada riset yang dilakukan, peneliti
memiliki kewenangan untuk mengontrol setiap
pengujian yang dilakukan. Teknik analisis data
yaitu analisis statik karena datanya berbentuk
angka dan menerapkan pendekatan kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini
menggunakan larva dari ulat grayak (Spodoptera
frugiperda) yang menginfeksi semua tanaman
jagung. Sampel dalam  penelitian ini
menggunakan larva dari ulat grayak (Spodoptera
frugiperda) instar 11l. Jumlah perlakuan dalam
penelitian sebanyak 5 kali dengan jumlah
pengulangan penelitian sebanyak 5 kali ulangan
sehingga terdapat 25 unit eksperimen pada
penelitian ini dimana masing-masing unit
eksperimen diberi 10 ekor larva ulat grayak
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instar 11l. Sehingga jumlah larva ulat grayak
instar 11l yang dibutuhkan dalam penelitian ini
sebanyak 25 x 10 = 250 ekor.

Dalam riset dipilih larva atau telur ular
grayak karena memiliki organ tubuh yang
lengkap, memiliki ukuran besar dan tahan
terhadap pengaruh mekanis Wahyuni, (2016).

Larva Spodoptera frugiperda instar 111 di
masing-masing gelas sebanyak 10 ekor yang
telah diletakkan di gelas plastic, kemudian
disemprot cairan ekstrak kencur dan cairan
kontrol  positif-negatif  sesuai  perlakuan.
Langkah tersebut diulang sebanyak 5 Kkali.

Terdapat empat jenis treatment yang
dilakukan dalam riset yaitu mengontrol air murni
100% (P1), mengontrol konsentrasi rimpang
kencur 15% (P2), mengontrol konsentrasi
rimpang kencur 20% (P3), mengontrol
konsentrasi rimpang kencur 25% (P4), dan 1%

K+ (Sidamethrin) dengan diberi makan
potongan tongkol jagung ukuran kecil.
Kemudian mengulangi sebanyak lima Kkali

sehingga totalnya yaitu 25 uji coba.

Gambar 1. Denah Rancangan Acak Lengkap
AOU1 | A1U1 | A2U1 | A3U1 | A4U1
A4U2 | A3U2 | A2U2 | A1U2 | AOU2
AlU3 | AOU3 | A2U3 | A3U3 | A4U3
A4U4 | A3U4 | A2U4 | A1U4 | AOU4
AOUS5 | A1US5 | A2U5 | A3U5 | A4U5

Keterangan:

A0 : Tanpa ekstrak rimpang kencur
Al :Pemberian Sidamethrin 1%
(Kontrol positif)

A2 :Pemberian i ekstrak kencur 15%

A3 : Pemberian ekstrak kencur 20%

A4 : Pemberian ekstrak kencur 25%

Ul :Pengulangan 1

U2 :Pengulangan 2

U3 :Pengulangan 3

U4 :Pengulangan 4

U5 : Pengulangan 5
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Penganalisaan data menerapkan metode
anova. Selanjutnya dilakukan tahap pengujian
normalitas, homogenitas menggunakan levene’s
test, dan pengujian lanjutan menerapkan
probabilitas 5%. Pengujian ini bertujuan dalam
memahami apakah data tersebut mengalami
distribusi homogen atau normal. Dilanjutkan
dengan Uji One Way ANOVA (Analysis Of
Variance).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan Fase Larva Ulat Grayak
(Spodoptera frugiperda)

Gambar 2. Hasil identifikasi morfologi
Spodoptera frugiperda
L e ro—
Gambar Gambar Gambar
Larva larva larva
Spodoptera.f Spodoptera Spodoptera
rugiperda frugiperda frugiperda
instar 3 yang instar 3 instar 3
masih hidup yang su_dah (Sumber:
mati
(Sumber: Rustam,
dokumentasi (Sumber: 2021)
pribadi) dokumentasi
pribadi)
Spodoptera frugiperda terjadi

metamorfosis dimulai dari telur, larva, pupa,
imago, dan ulat dewasa. Hasil pengamatan
menunjukkan fase larva instar 3 dalam keadaan
hidup pada gambar (a) dan larva instar 3 yang
sudah dalam keadaan mati pada gambar (b)
sedangkan gambar (c) merupakan dokumentasi
dari Rustam, (2021). Berdasarkan gambar hasil
penelitian di atas gambar (b) merupakan gambar
larva Spodoptera frugiperda yang sudah dalam
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keadaan mati. Hal ini ditandai dengan perubahan
warna pada tubuh larva. Larva yang masih hidup
berwarna coklat terang sedangkan larva yang
sudah mati berwarna coklat gelap hingga
kehitaman, selain itu perubahan bentuk tubuh
pada larva yaitu menjadi lunak dan Kkeriput.
Rustam, (2021) Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan ekstrak kencur dengan beberapa
konsentrasi mulai bekerja dan berpengaruh
terhadap mortalitas Spodoptera frugiperda.

Konsentrasi Ekstrak Rimpang Kencur
(Kaempferia galanga) terhadap Mortalitas
Spodoptera frugiperda. Data yang didapatkan
dari berbagai konsentrasi ekstrak rimpang
kencur terhadap mortalitas ulat grayak
(Spodoptera frugiperda) dengan 5 kali ulangan
selama 3x24 jam tersajikan didalam tabel
berikut.
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Grafik pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pada
perlakuan kelompok kontrol negatif (AO0)
menggunakan Aquades 100% menunjukkan
tidak ada pengaruh terhadap mortalitas larva
S.frugiperda. Sedangkan perlakuan kontrol
positif (A4) menggunakan Sidamethrin yang
merupakan insektisida kimia berpengaruh 100%
terhadap mortalitas S.frugiperda. Perlakuan
dengan ekstrak rimpang kencur (Kaempferia
galanga L.) dengan berbagai konsentrasi yaitu
(Al), (A2), dan (A3) mempunyai hasil yang
berbeda. Kematian larva paling tinggi yaitu pada
perlakuan  konsentrasi  25%:75%  dimana
mortalitas sebesar 5,8 larva, namun mortalitas
larva yang terjadi pada hari kedua dan ketiga
tidak stabil hal ini disebabkan oleh kandungan
ekstrak kencur yang mengganggu sistem
metabolisme ulat sehingga menyebabkan
kematian secara langsung yaitu pada hari kedua.
Azlansah, et.al., (2018).

Tabel 2. Hasil Rerata Jumlah Mortalitas
Spodoptera_ frlliglpirda dengan Berbfaggl Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov).
Konsentrasi  Ekstrak  Kencur  (Kaempferia o, yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
galanga) uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov).

Perlakuan Rlerata Ha;i ke - Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
A0 0% 0 0 0 Kolmogorov Smirnov 0.107
Al15% 12 5 24 Nilai Sig 0.200

0,

A2 200/0 0.6 >4 3 Keterangan pengambilan keputusan :
A325% 14 58 2,8 - Jika nilainya sig > 0.05 maka HO diterima
A4 Sidamethrin 1% 2 6 2

Gambar 3. Grafik Mortalitas Ulat Grayak

(SnnAnntera friininerda)

586
S 54
.Ii ;
2 2'_4 2
12 L
ofit: 0 0

Hari Ke-1

O R, N W h U1 O

3 Mortalitas

Hari Ke-2 Hari Ke-3

Waktu Pengamatan

AO0% mA115% 1A220% MA325% M A4Sidamethrin

- Jika nilainya sig < 0.05 maka H1 ditolak

Berdasarkan keterangan tabel 3 didapatkan dari
hasil bahwa nilai uji normalitas (Kolmogorov
Smirnov) 0.107 dengan nilai signifikansi 0.200,
dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai
Sig. > 0.05. Jadi nilai ini sesuai atas dasar
terambilnya putusan didalam uji Kolmogorov
Smirnov, dan bisa tersimpulkan bahwa seluruh
data mortalitas berdistribusi secara normal.

Hasil Uji ANOVA (One Way ANOVA). Data
yang sudah diketahui berdistribusi secara normal
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dan homogen, kemudian dilaksanakanlah uji
Anova (One Way Anova) dengan taraf sign 5%
(0.05) tersajikan didalam bentuk table berikut.

Tabel 4. Hasil Uji ANOVA

Perlakuan Nilai Sig.
Ekstrak 0.004
kencur*Konsentrasi

Syarat pengambilan keputusan :

- Jika nilainya sig. > 0.05 maka HO diterima
(tidak berpengaruh signifikan)

- Jika nilainya sig. < 0.05 maka H1 ditolak
(berpengaruh signifikan)

Berdasarkan tabel 4 uji Anova satu
jalur (One Way Anova) diperolehlah nilainya
Sig 0.004 < 0.05 pada perlakuan ekstrak
kencur*konsentrasi. Maka dengan ini H1 ditolak
atau pemberian beberapa konsentrasi terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap angka
mortalitas ulat.

Hasil Uji Regresi LCso
Tabel 5. Hasil Uji Regresi LCso

Perlakuan Nilai LCso
15% 8.460

20% 6.369

25% 31.274
Sidamethrin K+ 11.011

Lethal Concentration (LCso) ialah

konsentrasi yang mengakibatkan kematian hama
dengan banyak 50%. Pemilihan dari istilah
Lethal Concentration lebih diambil
dibandingkan dengan istilah Lethal Dose (LD)
sebab didalam penelitian disini sulit untuk
menentukan dari dosis sehingga lebih terpilih
dari istilah Lethal Concentration 50 yang dengan
lebih tepatnya tergambar konsentrasi ekstrak di
media percobaan. Didalam penelitian disini
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terestimasikan nilai Lethal Concentration 50%
(LCso) teranalisa seusai mengamati di menit ke-
72.

Berdasarkan data pada Tabel 5
menunjukkan LCso konsentrasi (ekstrak rimpang
kencur) yang paling efektif terhadap mortalitas
ulat grayak (S.frugiperda) Sebesar 31.274 yaitu
pada konsentrasi 25%. Perlakuan LCso ekstrak
rimpang kencur efektif dalam membunuh 50%.
Sesuai atas hasil dari penelitian pestisida
rimpang kencur lebih terekomendasikan sebab
mempunyai proses Yyang tinggi didalam
membasimi hama dan lebih ramah lingkungan
dibandingkan pestisida kimia.

Dari  penelitian  tujuannya  untuk
mendapati pengaruh ekstrak rimpang kencur
(Kaempferia galanga L.) kepada mortalitas
hama ulat grayak (Spodoptera frugiperda) untuk
tumbuhan jagung. Setelah diujikan dan di
analisis, diketahui bahwa pemberian bermacam
fokus ekstrak rimpang kencur pengaruhnya
terhadap mortalitas ulat grayak (S.frugiperda)
hal disini bisa terlihat di tabel 2 konsentrasi yang
dipakai didalam penelitian yaitu 0%, 15%, 20%,
25%, dan 1% (K+). Rerata jumlah mortalitas ulat
grayak paling efektif yaitu pada konsentrasi 25%
sebanyak 5,8. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Sidauruk, (2020) bahwasanya semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka kandungan insektisida
nabati semakin pekat, sehingga berpotensi
menurunkan serangan hama. Tingginya suatu
kepekatan pada bahan kimia maka akan semakin
banyak bahan aktifnya dan semakin efektif daya
bunuhnya. Jumlah mortalitas ulat grayak yang
terjadi pada pengamatan hari ke-2 dan ke-3 tidak
stabil, hal ini disebabkan oleh kandungan ekstrak
kencur yang mengacaukan sistem metabolisme
S.frugiperda yaitu dimulai dari sistem
pencernaan larva oleh senyawa tanin sebagai
racun, kemudian mengganggu sistem pernafasan
yang disebabkan oleh senyawa flavonoid,
minyak atsiri mengganggu susunan saraf dan
menghambat pertumbuhan larva, dan yang
terakhir senyawa saponin merusak fisiologis
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larva seperti membuat tubuh larva menjadi lebih
lembek. Santoso et al., (2017)

Dari Hasil uji beda one-way ANOVA
(Tabel 4) memperlihatkan bahwa nilainya Sig <
0.005 (0.004). Berdasarkan hasil tersebut
didapatkan kesimpulan yaitu jika HO diterima
nilainya Sig > 0.005 jadi tidak terdapat pengaruh
yang signifikan pada pemberian berbagai
konsentrasi ekstrak rimpang kencur terhadap
mortalitas ulat grayak, dan H1 telah ditolak,
dengan kesimpulan yang didapat yaitu ada
pengaruh yang signifikan pada pemberian
berbagai konsentrasi ekstrak kencur terhadap
mortalitas ulat grayak. Kusuma, Tria et al.,
(2019). Bagian tanaman kencur yang dipakai
didalam penelitian yaitu rimpangnya. Menurut
Ningsin et al., (2014) Kematian larva
Spodoptera frugiperda akibat senyawa saponin
pada tanaman krokot terjadi karena penurunan
permeabilitas membran sel sehingga senyawa-
senyawa toksik masuk dan mengganggu proses
metabolisme  larva dan  mengakibatkan
pembentukan ATP, sehingga larva kekurangan
energi dan mengakibatkan kematian.

Sesuai dari hasil uji regresi didapatkanlah
nilai LCsp dari ekstrak rimpang kencur
(Kaempferia galanga L.) vyang bisa
menyebabkan kematian 50% larva yaitu 31.274.
Senyawa dari tumbuhan jika nilai LC50 < 30
pug/mL maka bersifat sangat toksik, Nilai yang
diperoleh pada konsentrasi 25% yaitu sebesar
30.274 < LCsp < 1000 maka bersifat toksik
Ningdyah et al., (2015). Hal ini memperlihatkan
bahwa ekstrak rimpang kencur efektif sebagai
insektisida nabati terhadap mortalitas ulat grayak
(Spodoptera frugiperda) instar Ill karena
bersifat toksik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari Pengaruh Insektisida Nabati
Ekstrak Rimpang Kencur (Kaempferia galanga
L.) terhadap Mortalitas Hama Ulat Grayak
(Spodoptera frugiperda) pada Tanaman Jagung
(Zea mays), menunjukkan ada dampak
diberikannya ekstrak dari tanaman kencur
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(Kaempferia galanga L) pada mortalitas ulat
grayak (S.frugiperda) pada tanaman jagung.
Pada konsentrasi 25% ekstrak tanaman kencur
(Kaempferia galanga L) efektif terhadap
mortalitas ulat grayak.
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